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ABSTRAK 

Pembenihan udang umumnya tidak berdekatan dengan lokasi pembesaran di tambak, untuk itu benih ditransportasi dalam 
waktu yang bervariasi dan terjadi penurunan kualitas air khususnya oksigen terlarut berakibat pada gangguan fisiologis dan 

kelangsungan hidup benih. Penggunaan teknologi nanobubble mampu meningkatkan dan mempertahankan kelarutan oksigen 

tetap tinggi selama transportasi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penggunaan teknologi nanobubble terhadap 

perubahan kualitas air, tingkat stres dan kelangsungan hidup benih pada pengangkutan tertutup. Rancangan acang lengkap pola 
faktorial 2x2, faktor satu dengan 2 taraf yaitu nanobubble dan oksigen murni, faktor dua dengan 2 taraf yaitu durasi transportasi 

24 dan 48 jam, masing-masing perlakuan dengan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi oksigen terlarut pada 

akhir transportasi pada nanobubble lebih tinggi dan berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan menggunakan oksigen murni, 

sedangkan konsentrasi karbon dioksida pada nanobubble lebih rendah dan berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan 
menggunakan oksigen murni. Konsentrasi total amonia nitrogen, amonia, nitrit, pH, suhu dan kadar glukosa darah relatif sama 

pada sumber oksigen dan durasi transportasi yang berbeda. Kelangsungan hidup benih pada akhir transportasi dan pasca 

pemeliharaan 7 hari, lebih tinggi dan berbeda nyata (P<0,05) yang menggunakan nanobubble dibandingkan dengan oksigen 

murni. Berdasarkan data penelitian tersebut teknologi nanobubble dapat dimanfaatkan untuk transportasi benih udang vaname 
sampai ke lokasi pembesaran dalam kondisi sehat dengan kelangsungan hidup yang tinggi. 

 

Kata kunci: Glukosa Darah; Kelangsungan Hidup; Oksigen Murni; Stres 

 

EFFECT OF THE USING NANOBUBBLE IN TRANSPORTATION OF 

VANAME SHRIMP (Litopenaeus vannamei) 

 
ABSTRACT 

Shrimp hatcheries are generally different location with the rearing ponds, for this reason, postlarvae are transported in varying 

times and a decrease in water quality, especially dissolved oxygen, physiological disturbances and survival rate. The use of 

nanobubble technology is able to increase and maintain high oxygen solubility during transportation. The purpose of this study 

was to determine the use of nanobubble technology on changes in water quality, stress levels and survival rate in closed system. 
Complete design with 2x2 factorial pattern, the fist factor with 2 levels, namely nanobubble and pure oxygen, second factor 

with 2 levels, namely transportation duration of 24 and 48 hours, each treatment with three replications. The results showed 

that the dissolved oxygen concentration of the transport on the nanobubble was higher and significantly different (P<0.05) 

compared to using pure oxygen, while the concentration of carbon dioxide in the nanobubble was lower and significantly 
different (P<0.05) compared to using pure oxygen. Total concentrations of ammonia nitrogen (TAN), ammonia, nitrite, pH, 

temperature and blood glucose levels were relatively the same at different oxygen sources and transport durations. Postlarvae 

survival rate  of transport and post-maintenance 7 days was higher and significantly different (P<0.05) using nanobubble 

compared to pure oxygen. Based on the research data, nanobubble technology can be used to transport vaname shrimp 
postlarvae to the rearing location in healthy conditions with high survival rate. 

 

Keywords: Blood Glucose; Pure Oxygen; Stress; Survival Rate 

 
PENDAHULUAN 

 

Udang vaname merupakan salah satu 

komoditas unggulan Indonesia untuk memenuhi 

kebutuhan pasar domestik dan pasar ekspor. Upaya 

peningkatan produksi perlu ditunjang ketersediaan 

benih yang cukup dan bermutu. Kebutuhan benih 

vaname dipenuhi dari pembenihan udang yang 

umumnya cukup jauh dari lokasi pembesaran di 

tambak, dengan durasi transportasi antara 18- 24 jam, 

bahkan di beberapa lokasi memerlukan waktu yang 

lebih lama. Prosedur transportasi yang baik 

diperlukan untuk menjamin benih tetap sehat sampai 

di lokasi tambak pembesaran. Kesehatan benih pasca 

transportasi dipengaruhi oleh proses pemanenan, 

pemuasaan dan perubahan kualitas air selama 

transportasi. Perubahan kualitas air disebabkan 

akumulasi sisa metabolisme berupa amonia dan 

karbon dioksida serta oksigen terlarut yang semakin 

menurun dapat menyebabkan ikan stres (Sampaio & 

Freire, 2016), sehingga mempengaruhi kesegaran dan 

kesehatan benih sampai lokasi tambak pembesaran. 

Respons fisiogis ikan yang stres digolongkan dalam 

tiga kategori yaitu respons primer, sekunder dan 

tersier. Respons primer melibatkan sistem hormonal, 

respons sekunder dapat diditeksi dari kadar glukosa 

darah dan respons tersier dapat menyebabkan 

kelangsungan hidup yang rendah (Weber, 2011).   

Permasalahan utama dalam transportasi ikan 

sistem tertutup adalah akumulasi sisa metabolisme 

berupa amonia dan karbon dioksida serta kadar 

oksigen terlarut yang semakin menurun. Pemuasaan 



Azam Bachur Zaidy: Pengaruh Penggunaan Nanobubble dalam Transportasi Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)  

 

 

51 

ikan pada persiapan transportasi dapat mengurangi 

akumulasi sisa metabolisme, sedangkan oksigen 

terlarut yang rendah pada akhir transportasi 

dipengaruhi oleh kadar oksigen pada awal 

transportasi, kepadatan benih dan durasi transportasi. 

Teknologi nanobubble menghasilkan gelembung 

halus mampu meningkatkan kadar oksigen terlarut 

lebih tinggi dibandingkan dengan gelembung yang 

berasal dari aerator biasa. Penggunaan nanobubble 

selama 4 jam dapat meningkatkan oksigen terlarut 

menjadi 42 mg/L pada suhu 20 °C, dalam waktu 24 

jam oksigen terlarut bertahan pada konsentrasi 13,5 

mg/L (Tekile et al., 2016). Tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan teknologi 

nanobubble terhadap perubahan kualitas air, tingkat 

stres dan kelangsungan hidup benih pasca 

transportasi. 

 

METODE 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan November - Desember 

2020 di Agape Hatchery PT. Ki Semar Mas, dan 

UMKM UD. Kerapu Sumber Rejeki Baru di 

Situbondo Jawa Timur. Analisis kualitas air dilakukan 

di Laboratorium Balai Budidaya Air Payau Situbondo. 

Analisis glukosa darah dilakukan di Laboratorium 

Fakultas MIPA Jurusan Kimia Universitas Brawijaya 

- Malang. 

 

Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan acak lengkap (RAL) 

pola faktorial 2 x 2, faktor A: sumber oksigen dengan 

2 taraf yaitu A1 : oksigen murni, A2 : nanobubble dan 

faktor B: durasi transportasi dengan 2 taraf yaitu B1 : 

24 jam dan B2 : 48 jam, masing-masing dengan 3 

ulangan. Rancangan perlakuan pada penelitian yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

 

- Perlakuan A1B1 : Oksigen murni, durasi 

transportasi 24 jam 

- Perlakuan A1B2 : Oksigen murni, durasi 

transportasi 48 jam 

- Perlakuan A2B1 : Nanobubble, durasi transportasi 

24 jam 

- Perlakuan A2B2 : Nanobubble, durasi transportasi 

48 jam 

 

Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian transportasi benih udang 

vaname dan pemeliharaan pasca transportasi secara 

rinci dijelaskan dibwah ini: 

- Penelitian dimulai dengan menggunakan 2 wadah 

yang berisi air laut salinitas 34 ppt dengan volume 

setiap wadahnya 500 liter, namun memiliki 2 

perlakuan yang berbeda yaitu satu wadah disuntik 

dengan nanobubble selama 2 jam, dan satu wadah 

lainnya diberikan aerasi.  

- Kantong plastik sebanyak 6 lembar diisi air 

masing-masing 1,8 liter yang berasal dari wadah 

yang  disuntik nanobubble, dan kantong plastik 

yang lainnya sebanyak 6 lembar diisi air masing-

masing sebanyak 1,8 liter berasal dari wadah yang 

diaerasi.  

- Pascalarva 9 (PL9) yang sudah dipuasakan selama 

24 jam dimasukkan ke dalam 12 kantong plastik 

tersebut sebanyak 1600 ekor/kantong.   

- Kantong plastik ditambahkan es agar suhu sekitar 

26 °C, dan arang aktif 10 mg/L   

- Kantong plastik diberi gas oksigen dan diikat 

dengan karet gelang. 

- Kantong plastik dimasukkan ke styrofoam untuk 

ditransportasikan selama 24 jam dan 48jam 

- Pengukuran kualitas air, kadar glukosa dan 

penghitungan jumlah benih yang hidup pada akhir 

transportasi. 

- Benih pasca transportasi dimasukkan ke styrofoam 

ukuran 75 x 42 x 32 cm yang diisi air sebanyak 35 

liter dengan salinitas 34 ppt. 

- Benih dipelihara selama 7 hari, diberi pakan 

buatan dengan kadar protein 40%, frekuensi 

pemberian 5 kali sehari, setiap 4 jam sekali. 

- Pada akhir pemeliharaan dihitung jumlah benih 

yang hidup. 

 

Analisis Kualitas Air dan Glukosa Darah 

 Perubahan kualitas air selama transportasi 

yang meliputi oksigen terlarut, total amonia nitrogen 

(TAN), amonia, nitrit, karbon dioksida, pH, dan suhu 

air, diukur pada akhir transportasi. Analisis kualitas air 

dilakukan berdasarkan APHA, 23and Edition, 4500 

2017. Prosedur penentuan gula reduksi menggunakan 

cara spektrofotometri dengan  metode Somogyi-

Nelson (Nelson, 1944) sebagai berikut:  

- Buat larutan glukosa standar (10 mg glukose 

anhidrat/100 ml) 

- Lakukan 6 pengenceran sehingga diperoleh larutan 

glukosa dengan konsentrasi 2,4, 6,8 dan 10 mg/100 

ml 

- Siapkan 7 tabung reaksi yang bersih, masing-

masing diisi 1 ml larutan 

- Tambahkan ke dalam masing- masing tabung di 

atas 1 ml reagen Nelson dan panaskan semua 

tabung pada penangas air mendidih selama 20 

menit 

- Ambil semua tabung, dan segera dinginkan 

bersama-sama dalam gelas piala yang berisi air 

dingin sehingga suhu tabung mencapai 25 0C 

- Setelah dingin tambahkan 1 ml reagensia 

Arsenomolybdat, gojog sampai semua endapan 

Cu2O2 yang ada larut kembali 

- Setelah semua endapan Cu2O2 larut sempurna, 

tambahkan 7 ml air suling, gojoglah sampai 

homogen  

- Teralah “optical density” (OD) masing-masing 

larutan tersebut pada panjang gelombang 540 nm 

- Buatlah kurva standar yang menunjukkan 

hubungan antara konsentrasi glukosa dan OD 

 

Prosedur penentuan gula reduksi pada contoh 

dilakukan sebagai berikut:  

- Siapkan larutan contoh dengan kadar glukosa 2-8 

mg/100 ml dalam kondisi jernih, jika dijumpai 

larutan contoh yang keruh atau berwarna maka 
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perlu dilakukan penjernihan terlebih dahulu 

dengan menggunakan Pb-asetat atau bubur 

Aluminium hidroksida.  

- Pipetlah 1 ml larutan contoh yang jernih tersebut 

ke dalam tabung reaksi yang bersih 

- Tambahkan 1 ml reagensia Nelson dan selanjutnya 

diperlakukan seperti penyiapan kurva standar di 

atas 

- Jumlah gula reduksi dapat ditentukan berdasarkan 

OD larutan contoh dan kurva standar larutan 

glukosa 

 

Kelangsungan Hidup Benih 

Tingkat kelangsungan hidup merupakan salah 

satu indikator keberhasilan transportasi benih. 

Perhitungan kelangsungan hidup dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Effendie, 1977): 

 

SR =  (
N𝑡

N0
)  x 100% 

Keterangan: 

SR = Kelangsungan hidup (%) 

No = Jumlah benih udang pada awal percobaan  

    (ekor). 

Nt = Jumlah benih udang yang hidup pada akhir  

  percobaan (ekor). 

 

Analisis Data 

 Data kualitas air, glukosa darah dan 

kelangsungan hidup benih dianalisis menggunakan 

sidik ragam (ANOVA) dan bila terdapat pengaruh 

perlakuan dilakukan uji lanjut beda nyata terkecil 

(Steel & Torrie, 1980). Hasil analisis berbeda nyata, 

jika memiliki nilai peluang lebih kecil dari 0.05 

(p<0,05). Analisis statistik menggunakan perangkat 

lunak Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 

versi 22.0 windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kualitas Air  

Keberhasilan transportasi benih sangat 

dipengaruhi oleh perubahan kualitas air selama 

transportasi. Penurunan kualitas air terutama 

disebabkan oleh akumulasi sisa metabolisme berupa 

amonia dan karbon dioksida serta oksigen terlarut 

yang rendah dapat menyebabkan ikan stres (Sampaio 

& Freire, 2016). Hasil pengukuran kualitas air yang 

meliputi oksigen terlarut, TAN, amonia, nitrit, karbon 

dioksida, pH dan suhu tertera pada Tabel 1.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil konsentrasi 

oksigen terlarut pasca transportasi dipengaruhi oleh 

sumber oksigen dan durasi transportasi (P<0,05). 

Konsentrasi oksigen nanobubble durasi transportasi 

48 jam sebesar 22,65 mg/L, sedangkan oksigen murni 

sebesar 10,21 mg/L. Perbedaan konsentrasi oksigen 

pada akhir transportasi tersebut disebabkan oleh 

konsentrasi oksigen terlarut pada awal transportasi 

yang berbeda antara nanobubble (29,10 mg/L) dengan 

oksigen murni (17,60 mg/L). Konsentrasi oksigen 

terlarut nanobubble pada awal transportasi sebesar 

65,34% lebih tinggi dibandingkan oksigen murni, 

sesuai hasil penelitian menurut Tekile et al. (2016), 

penggunaan nanobubble selama 4 jam akan dapat 

meningkatkan oksigen terlarut  menjadi 42 mg/L pada 

suhu 20°C, dan dalam waktu 24 jam oksigen terlarut 

bertahan pada konsentrasi 13,5 mg/L. Ebina et al. 

(2013), menyatakan bahwa nanobubble dapat 

meningkatkan level oksigen terlarut dari 7,7 mg/L 

menjadi 31,7 mg/L, dan Galang et al. (2019), kadar 

oksigen terlarut  dengan nanobubble sebesar 10,8 

mg/L sedangkan aerator biasa hanya 4,65 mg/L. 

 

Tabel 1 Kualitas air pasca transportasi  

Parameter Sumber Oksigen 
Durasi Transportasi (jam)  

24 48 Rataan 

Oksigen terlarut (mg/L) Oksigen Murni 14,28±0,76 10,21±1,69 12,25 

Nanobubble 25,75±1,30 22,65±1,47 24,20 

Rataan  20.02 16,43  

TAN (mg/L) Oksigen Murni 5,13±0,15 5,69±0,14 5,41 

Nanobubble 5,29±0,15 5,63±0,11 5,46 

Rataan  5,21 5,66   

Amonia (mg/L) Oksigen murni 0,08±0,02 0,09±0,05 0,085 

Nanobubble 0,07±0,00 0,15±0,08 0,110 

Rataan  0,075 0,120   

Nitrit (mg/L) Oksigen Murni 0,01±0,00 0,05±0,01 0,030 

Nanobubble 0,06±0,01 0,07±0,00 0,065 

Rataan  0,035 0,060   

Karbon dioksida (mg/L) Oksigen Murni 11,71±0,61 16,51±0,61 14,11 

Nanobubble 10,38±0,69 11,31±1,15 10,85 

Rataan  11,05 13,91  

Suhu (°C) Oksigen Murni 28,20±0,00 29,30±0,10 28,75 

Nanobubble 28,43±0,21 29,10±0,26 28,77 

Rataan  28,32 29,20  

pH Oksigen Murni 6,92±0,44 6,97±0,96 6,95 

Nanobubble 6,99±0,43 7,15±0,18 7,07 

Rataan  6,95 7,06  
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Hasil penelitian Hanif (2021), penggunaan 

nanobubble selama 3 jam mampu meningkatkan 

konsentrasi oksigen terlarut sebesar 18,23 mg/L dan 

bertahan selama 12 jam, demikian juga Mahasri et al. 

(2018), penggunaan nanobubble meningkatkan 

konsentrasi oksigen terlarut dari 6,5 mg/L menjadi 25 

mg/L. Data konsentrasi oksigen terlarut pasca 

transportasi dapat disimpulkan penggunaan 

nanobubble mampu mempertahankan kadar oksigen 

terlarut lebih tinggi pada pasca transportasi 

dibandingkan penggunaan oksigen murni. 

Konsentrasi TAN penggunaan nanobubble dan 

oksigen murni pada durasi transportasi 24 dan 48 jam 

tidak berbeda nyata (P>0,05), sedangkan konsentrasi 

amonia dan nitrit kombinasi perlakuan antara sumber 

oksigen dan durasi transportasi berbeda nyata 

(P<0,05) dengan konsentrasi tertinggi pada 

nanobubble durasi transportasi 48 jam. Pengaruh 

nanobubble terhadap konsentrasi amonia sesuai hasil 

penelitian Fraciliyani (2018) bahwa konsentrasi 

amonia pada pemeliharaan ikan nila dalam rentang 

nilai yang relatif sama yaitu nanobubble sebesar 0,08-

0,64 mg/L, dan aerator biasa sebesar 0,51 - 0,62 mg/L. 

Menurut Susanti et al. (2021), konsentrasi TAN lebih 

rendah 9% yang menggunakan nanobubble 

dibandingkan kontrol pada pemeliharaan pascalarva 

Litopenaeus vannamei kepadatan 2000 individu/L, 

dan konsentrasi TAN meningkat dengan durasi 

transportasi yang lebih lama (Grausgruber et al., 

2021). Jainontee et al. (2019), penggunaan 

nanobubble dapat menghilangkan kontaminan dalam 

air berupa sisa pakan, kotoran ikan dan bahan organik 

serta dapat menurunkan daya racun amonia.  

Konsentrasi karbon dioksida pasca transportasi 

dipengaruhi oleh sumber oksigen dan durasi 

transportasi (P<0,05). Konsentrasi karbon dioksida 

tertinggi pada oksigen murni dengan durasi 48 jam 

dan terendah pada nanobubble dengan durasi 

transportasi 24 jam. Hasil penelitian Grausgruber et al. 

(2021) menunjukkan konsentrasi karbon dioksida dan 

suhu air meningkat seiring dengan lama durasi 

transportasi, dan Suwandi et al. (2011), menyatakan 

bahwa konsentrasi karbon dioksida meningkat selama 

transportasi. pH air untuk semua perlakuan relatif 

sama (P>0,05) dan stabil selama transportasi. Hasil 

penelitian Treasurer (2012) menunjukkan bahwa pH 

air selama transportasi 8 jam turun dari 7,5 menjadi 6. 

Suhu air dipengaruhi oleh durasi transportasi 

(P<0,05), suhu air meningkat sekitar 1°C dari 

transportasi 24 jam menjadi 48 jam. Interaksi antara 

sumber oksigen dan durasi transportasi tidak 

mempengaruhi suhu air (P>0,05). Hasil penelitian 

Yustiati et al. (2017) bahwa kondisi suhu pada awal 

pemeliharaan 23,5°C, dan pada akhir transportasi suhu 

air berkisar antara 23,1-25,9 °C. 

 

Kadar Glukosa Darah 

Selama proses transportasi benih vaname, 

terjadi penurunan kualitas air akibat akumulasi gas 

beracun seperti amonia, nitrit, karbon dioksida dan 

konsentrasi oksigen yang semakin menurun, dapat 

mempengaruhi kesehatan (stres) benih sampai lokasi 

tambak pembesaran. Benih yang stres ditunjukkan 

dengan kadar glukosa darah yang meningkat (Ferreira 

et al., 2017). Hasil pengukuran kadar glukosa darah 

pada akhir transportasi dapat dilihat  pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kadar glukosa (mg/dL) benih pasca 

transportasi 

Sumber 

Oksigen 

Durasi Transportasi (jam) 
Rataan 

24 48 

Oksigen 

Murni 
37,0±0,01 39,0±0,01 38,0 

Nanobubble 40,0±0,03 40,0±0,04 40,0 

Rataan 38,5 39,5  

  

Tabel 2 menunjukkan bahwa sumber oksigen 

yang menggunakan nannobubble dan durasi 

transportasi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar 

glukosa darah (P>0,05), demikian juga kombinasi 

perlakuan sumber oksigen dan durasi transportasi 

tidak berbeda nyata terhadap kadar glukosa darah 

(P>0,05). Kadar glukosa darah merupakan salah satu 

indikator tingkat stres ikan. Kadar glukosa darah yang 

relatif sama menunjukkan bahwa pada akhir 

transportasi tingkat stres benih relatif sama. Tingkat 

stres benih ditunjukkan oleh kadar glukosa darah yang 

merupakan respons fisiologis terhadap perubahan 

lingkungan selama transportasi, sesuai pernyataan 

Sampaio & Freire, (2016) transportasi merupakan 

sumber stres bagi benih dan Ferreira et al. (2017) 

bahwa indikator stres dapat dilihat dari kadar plasma 

kortisol, laktat dan glukosa darah. Faktor yang 

menyebabkan ikan stres selama transportasi adalah 

perubahan kualitas air, terutama akumulasi sisa 

metabolisme berupa amonia dan karbon dioksida serta 

oksigen terlarut yang semakin rendah (Sampaio & 

Freire, 2016). 

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 

oksigen terendah yaitu 10,21 mg/L, dan konsentrasi 

TAN, amonia, nitrit, pH dan suhu relatif sama untuk 

perlakuan sumber oksigen dan durasi transportasi. 

Konsentrasi kabon dioksida antar perlakuan berbeda, 

yang tertinggi 16,51 mg/L dan terendah 10,38 mg/L 

atau selisih keduanya sekitar 6 mg/L. Perubahan 

kualitas air yang meliputi konsentrasi oksigen, TAN, 

amonia, nitrit, pH, suhu air, dan karbon dioksida 

selama transportasi tidak berpengaruh terhadap kadar 

glukosa darah, hal tersebut menunjukkan bahwa level 

stres benih udang relatif sama. Hasil penelitian yang 

berbeda ditunjukkan oleh Valdiyantoro (2020) bahwa 

kadar glukosa darah berbeda nyata antara sumber 

oksigen (aerator dan nanno) dan waktu pemeliharaan 

(0,10, 20, 30 hari). Kadar glukosa tertinggi pada masa 

pemeliharaan 30 hari dengan nanobbuble yaitu 

sebesar 29 mg/dL, tetapi interaksi keduanya tidak 

berbeda nyata. Sebaliknya menurut Chusna (2018), 

pada ikan Nila, kadar glukosa terendah dengan 

nanobuble dan lama pemeliharaan 30 hari yaitu 66,75 

mg/dL, dan tertinggi menggunakan aerator biasa pada 

hari ke 30 yaitu 84,75 mg/dL. 
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Kelangsungan Hidup Benih  

Keberhasilan transportasi benih ditunjukkan 

oleh tingkat kelangsungan hidup yang tinggi sampai 

lokasi pembesaran. Penurunan kualitas air selama 

transportasi direspons oleh benih, mulai dari respons 

ringan melibatkan sistim hormonal, respons sedang 

ditunjukkan dengan kadar glukosa darah yang 

meningkat dan respons terberat menyebabkan 

kematian benih (Weber, 2011). Hasil perhitungan 

kelangsungan hidup benih pasca transportasi 24 dan 

48 jam tertera pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Kelangsungan hidup benih (%) pasca 

transportasi  

Sumber 

Oksigen 

Lama Transportasi (jam) Rataan 

24  48   

Oksigen 

Murni  
83,77±1,08 80,92±0,84 

82,35 

Nanobubble  83,44±0,68 85,11±0,69 84,28 

Rataan 83,61 83,02  

  

Tabel 3 menunjukkan sumber oksigen yang 

menggunakan nanobubble berpengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup benih (p<0,05), 

sedangkan durasi transportasi tidak berpengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup benih (P>0,05). Selain 

itu, interaksi sumber oksigen dan durasi transportasi 

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup 

benih (p<0,05), dengan kelangsungan hidup tertinggi 

pada sumber oksigen nanobubble berdurasi 48 jam 

(85,1%) dan terendah pada sumber oksigen murni 

berdurasi transportasi 48 jam (80,92%). Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Harmon (2009) bahwa 

terjadi akumulasi sisa metabolisme selama 

transportasi menyebabkan kualitas air menurun dan 

jika parameter kimia tidak terkontrol, dapat 

menurunkan kelangsungan hidup, demikian juga hasil 

penelitian Silva et al. (2015), bahwa konsentrasi 

oksigen terlarut selama transportasi mempengaruhi 

kelangsungan hidup. Menurut hasil penelitian Saputra 

(2020), kelangsungan hidup ikan lebih tinggi pada 

nanobubble dibandingkan dengan aerator biasa. 

Tekanan internal yang tinggi dan oksigen yang berasal 

dari nanobubble memungkinkan difusi oksigen lebih 

efisien untuk melintasi insang sehingga kebutuhan 

oksigen untuk individu ikan terpenuhi (Kugino et al., 

2016). Benih udang Litopenaeus vannamei pasca 

transportasi yang dipelihara selama 7 hari, kemudian 

dihitung tingkat kelangsungan hidup tertera pada 

Tabel 4.  

 

Tabel 4 Kelangsungan hidup benih (%) pasca 

pemeliharaan 7 hari 

Sumber 

Oksigen 

Durasi Transportasi (jam) Rataan 

24  48   

Oksigen 

Murni  
83,51±0,29 82,32±0,56 

82,92 

Nanobubble  84,59±0,36 86,17±0,10 85,38 

Rataan 84,05 84,25  

 

Tabel 4 menunjukkan sumber oksigen 

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup pada 

pemeliharaan 7 hari pasca transportasi (p<0,05), 

sedangkan durasi transportasi  tidak berpengaruh 

nyata terhadap kelangsungan hidup pada 

pemeliharaan pasca transportasi (P>0,05). 

Kelangsungan hidup benih  lebih tinggi pada 

transportasi menggunakan nanobubble dibandingkan 

yang menggunakan oksigen murni, setelah benih 

dipelihara selama 7 hari pasca transportasi. Tabel 3 

menunjukkan tingkat kelangungan hidup benih lebih 

tinggi pada penggunaan nanobubble dibandingkan 

menggunakan oksigen murni pada pada akhir 

transportasi. Berdasarkan data Tebel 3 dan 4 

menunjukkan kelangasungan hidup benih pada akhir 

transportasi diduga berpengaruh terhadap tingkat 

kelangsungan hidup benih pada periode pemulihan 

yaitu 7 hari pasca transportasi. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Sarimudin et al. (2016) bahwa 

kelangsungan hidup ikan Mas yang ditransportasi 6 

jam dan kontrol (tanpa ditransportasi)  sebesar 100%, 

sedangkan transportasi 9 jam sebesar 88,89%, setelah 

dipeliharan di kolam selama 7 hari ternyata intensitas 

serangan parasit tertinggi pada transportasi 9 jam dan 

terendah pada kontrol, demikian juga prevelensi 

parasit terendah pada kontrol dibandingkan 

transportasi 6 dan 9 jam.  

 

SIMPULAN 

 

Penggunaan teknologi nanobubble dalam 

taransportasi tertutup benih udang mampu menjaga 

konsentrasi oksigen terlarut lebih tinggi dibandingkan 

dengan menggunakan oksigen murni, sedangkan 

konsentrasi karbon dioksida pada nanobubble lebih 

rendah dibandingkan dengan menggunakan oksigen 

murni. Konsentrasi TAN, amonia, nitrit, pH, dan suhu 

relatif sama pada sumber oksigen dan durasi 

transportasi yang berbeda. Tingkat stres benih selama 

transportasi relatif sama yang ditandai kadar glukosa 

darah antar perlakuan tidak berbeda nyata. 

Kelangsungan hidup benih pada akhir transportasi dan 

pasca pemeliharaan 7 hari, lebih tinggi yang 

menggunakan nanobubble dibandingkan dengan 

oksigen murni. Berdasarkan data penelitian tersebut 

teknologi nanobubble dapat dimanfaatkan untuk 

transportasi benih udang vaname sampai ke lokasi 

pembesaran dalam kondisi sehat dengan 

kelangsungan hidup yang tinggi. 
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